
 

 
Agripet Vol 15, No. 2, Oktober 2015 

 104 
 

 

Peningkatan Kualitas Ampas Tebu Sebagai Pakan Ternak Melalui 

Fermentasi dengan Penambahan Level Tepung Sagu yang Berbeda 

(Improvement of fermented bagasse quality as animal feed by fermentation through 

administration of sago flour at different levels) 

Samadi
1
, Sitti Wajizah

1
, dan Sabda

2
 

1
Laboratorium Ilmu Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh 

2
Alumni Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Unsyiah Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh 

ABSTRACT Feed plays an important role in 

livestock production system. Due to limitation of 

pasture and forege areas, it needs to find new feed 

alternative as replacement of forage as animal feed. 

One of feed alternatives as replacement of forage is 

bagasse. Bagasse has low nutritive content and 

digestibility. One of the efforts to improve bagasse 

quality is by fermentation. The purpose of this 

experiment was to improve nutritive values of 

bagasse by fermentation method by using 

Trichoderma harzianum as inoculum. This research 

was conducted at Animal Nutrition Laboratory, 

Animal Husbandry Department, Agricultural 

Faculty, Syiah Kuala University, Banda Aceh from 

January to April 2015. The experiment was 

designed by completely randomized design (CRD) 

with 4 treatments (addition of sago flour at 

defferent levels); R1 control (0% sago flour), R2 (5% 

sago flour), R3 (10% sago flour), R4 (15% sago 

flour) of fermented material. Each treatment has 4 

replications, therefore there were 16 units of 

treatment. Parameters observed in this experiment 

were nutritive values of fermented bagasse 

including the contents of dry matter, crude protein, 

crude fiber and ash. The results of the experiments 

indicated that fermented bagasse with Trichoderma 

harzianum by addition of various levels of sago 

flour had significantly effect (P<0, 05) on crude 

fiber and ash contents. However, there were not 

significantly difference (P>0, 05) on dry matter and 

crude protein contents. In conclusion, addition of 

various levels of sago flour by using Trichoderma 

harzianum at fermented bagasse was able to 

improve nutritive values of fermented bagasse. 
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PENDAHULUAN
1
 

Keterbatasan sumber bahan pakan 

hijauan bagi ternak ruminansia akibat 

perubahan fungsi lahan perlu dicari sumber 

alternatif pengganti hijauan. Potensi bahan 

pakan ternak ternak ruminansia sebagai 

penganti hijauan sangat besar di Provinsi Aceh 

(Samadi et al., 2010). Salah satu bahan pakan 

alternatif sumber serat pengganti hijauan 

adalah hasil samping industri pertanian seperti 

ampas tebu. Saat ini pemanfaatan ampas tebu 

sebagai pakan ternak belum maksimal, karena 

rendahnya kualitas ampas tebu sehingga 

kecernaannya rendah. Menurut Pandey et al. 

(2000) ampas tebu mengandung lebih kurang 

50% selulosa, 25 % hemiselulosa dan 25 % 
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lignin dan mengandung abu lebih rendah 

(2,4%) dibandingkan dengan limbah pertanian 

lainnya yaitu 17,5% (jerami padi) dan 11,0% 

(jerami gandum). Beberapa penelitian dengan 

tujuan meningkatakan kualitas ampas tebu 

telah dilakukan baik secara kimia (Zhao et al., 

2009) dan biologi (Okano et al., 2006). 

Fermentasi merupakan salah satu upaya 

yang telah banyak dilakukan dalam 

meningkatkan kualitas bahan pakan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Wajizah et al. (2015) 

fermentasi pelepah kelapa sawit dengan 

menggunakan Aspergillus niger berpengaruh 

terhadap kualitas kualitas pelepah kelapa sawit. 

Dalam penelitian ini penggunaan berbagai 

karbohidrat terlarut dapat meningkatkan 

protein kasar pelepah kelapa sawit yang 

difermentasi. Pada fermentasi bahan pakan 

ternak selain Aspergillus niger dapat juga 

mailto:samadi177@yahoo.de
http://dx.doi.org/10.17969/agripet.v15i2.2849


 

 

 
Peningkatan Kualitas Ampas Tebu Sebagai Pakan Ternak Melalui Fermentasi dengan Penambahan…. (Prof. Dr. Ir. Samadi, M.Sc. et al) 

 105 
 

 

digunakan berbagai jenis jamur lainnya seperti 

Trichoderma harzianum. Iskandar (2009) 

menyatakan bahwa Trichoderma harzianum 

dapat menurunkan kadar serat dan sekaligus 

dapat meningkatkan kadar protein kasarnya. 

Trichoderma harzianum merupakan jamur 

antagonis yang baik dalam mengendalikan 

patogen serta menghasilkan enzim 

eksoglukanase (komponen enzim selulase). 

Banyak penelitian mengenai proses fermentasi 

yang telah dilakukan menggunakan T. 

harzianum, terutama dalam upaya penurunan 

kadar serat kasar bahan pakan dan 

meningkatkan kadar proteinnya. 

Dalam proses fermentasi penggunaan 

bahan substrat terlarut juga menentukan 

kualitas dari bahan produk yang dihasilkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nazaruddin 

(2013) penggunaan substrat terlarut tepung 

sagu dalam fermentasi dapat meningkatkan 

kualitas nutrisi ampas sagu, namun dalam 

penelitian ini tidak melihat level optimum dari 

karbohidrat terlarut yang digunakan. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang 

penggunaan berbagai level karbohidrat terlarut 

dalam hal ini digunakan tepung sagu pada 

fermentasi ampas tebu terhadap kualitas dari 

bahan yang digunakan. 

MATERI DAN METODE  

Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Makanan Ternak Jurusan 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 

Syiah Kuala Darussalam Banda Aceh dari 

bulan Januari sampai April 2015. 

 

Materi Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari ampas tebu yang diperoleh di 

daerah sekitar kampus. Sedangkan T. 

harzianum yang digunakan sebagai starter 

dalam proses fermentasi diperoleh dari Balai 

Proteksi Tanaman Perkebunan Jl. T. Iskandar 

Lam Glumpang, Ulee Kareng Banda Aceh. 

Sebagai sumber karbohidrat terlarut yang 

ditambahkan pada media fermentasi dalam 

penelitian ini digunakan tepung sagu. 

 

Bahan dan Alat yang Digunakan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian yaitu ampas tebu, starter 

T. harzianum, tepung sagu, molases, urea, dan 

akuades. 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi parang, baskom, 

timbangan digital, gelas ukur, baki plastik, 

pengaduk, sendok, sprayer, oven, autoclave, 

sarung tangan, wrapping plastic, plastik anti 

panas, alat penggiling (mortel, blender) dan 

masker. 

Prosedur Penelitian 

Ampas dikeringkan dengan cara dijemur 

di bawah sinar matahari selama tiga (3) hari. 

Setelah kering, ampas tebu dicacah dengan 

ukuran sekitar 1-2 inci dan dan diamoniasi 

dengan menambahkan urea 4% dari bahan 

kering selama 14 hari. T. harzianum yang 

dibiakkan dalam media jagung sebanyak 500 

gr, dilarutkan dalam 3 liter air (1:6) hingga 

seluruh sporanya larut dalam air. Dalam 

larutan spora T. harzianum ditambahkan 

molasses 10% dari bahan kering, selanjutnya 

diaduk hingga homogen. Substrat sebanyak 

300 g/unit perlakuan yang dimasukkan ke 

dalam kantong plastik hitam dan ditambahkan 

tepung sagu menurut level masing-masing 

perlakuan, yaitu 0%, 5%, 10%, dan 15% dari 

bahan kering. Kantong plastik yang berisi 

substrat dipadatkan dan diikat hingga kedap 

udara, kemudian difermentasi selama 21 hari. 

Setelah fermentasi berakhir, sampel 

dikeringkan dalam oven pada suhu 60°C. 

Selanjutnya sampel dianalisis kandungan 

bahan kering, protein kasar, serat kasar dan abu 

(AOAC, 1995). 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 

perlakuan dengan masing-masing 4 ulangan, 

sehingga didapatkan 16 unit perlakuan. 

Adapun perlakuan dalam penelitian ini adalah: 

R0 = Ampas tebu 300 gr + Trichoderma 

harzianum + Tepung sagu 0% (0 gr) 

R1 = Ampas tebu 300 gr + Trichoderma 

harzianum +Tepung sagu 5% (7 gr)  
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R2 = Ampas tebu 300 gr + Trichoderma 

harzianum + Tepung sagu 10% (14 gr)  

R3 = Ampas tebu 300 gr + Trichoderma 

harzianum + Tepung sagu 15% (21 gr)  

 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis sidik ragam (Analysis of 

Variance/ANOVA) dan jika memberikan hasil 

yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji 

berjarak berganda Duncan (Duncan Multiple 

Range Test/DMRT) (Steel dan Torrie, 1995).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kadar Bahan Kering Ampas Tebu 

Fermentasi 

Hasil penelitian menunjukkan, 

peningkatan level penambahan tepung sagu 

dalam media tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap kadar bahan kering ampas tebu yang 

difermentasi menggunakan Trichoderma 

harzianum (Gambar 1).  

 

 
Gambar 1. Grafik nilai kadar bahan kering ampas tebu fermentasi dengan 

level penambahan tepung sagu (Ts) yang berbeda (R0: 0% Ts; 

R1: 5% Ts; R2: 10% Ts; R3: 15% Ts). 

 

Meskipun pada Gambar 1 terlihat bahwa 

peningkatan level penambahan tepung sagu 

cenderung mengakibatkan peningkatan bahan 

kering, namun peningkatan tersebut secara 

statistik tidak nyata. Terjadinya kecenderungan 

peningkatan bahan kering ampas tebu 

fermentasi seiring dengan meningkatnya level 

penambahan tepung sagu, selain karena 

sumbangan bahan kering dari tepung sagu 

sendiri, dapat juga disebabkan tepung sagu 

mengikat kadar air pada media fermentasi. 

Tepung sagu termasuk ke dalam kelompok pati 

yang mempunyai daya absorbsi air. Air yang 

terserap dalam molekul menyebabkan granula 

pati mengembang, sehingga air bebas 

berkurang (Richana dan Sunarti, 2004).  

Proses fermentasi dapat mengakibatkan 

perubahan pada kadar bahan kering substrat. 

Menurut Tanyildizi et al. (2007), peningkatan 

bahan kering pada fermentasi disebabkan 

kapang menyerap air sehingga semakin lama 

fermentasi kondisi subtrat semakin kering 

khususnya pada fermentasi semi solid hingga 

solid, karena air digunakan untuk 

pertumbuhan kapang. Kondisi tersebut 

terutama bila substrat mengandung serat kasar 

yang tinggi dan juga akibat sifat kemasan 

yang digunakan. Hal ini dilaporkan oleh 

Pasaribu et al. (2001) yang mendapatkan, 

penggunaan kemasan kantong semen yang 

bersifat higroskopis sebagai wadah fermentasi 

menurunkan kadar bahan kering substrat 

karena sifatnya yang mudah menyerap air, 

dibandingkan penggunaan kantong plastik 

yang tidak berpori yang tidak dapat menyerap 

air. Penggunaan kantong plastik sebagai 

wadah fermentasi pada penelitian ini turut 

mempertahankan kandungan bahan kering 

substrat tetap tinggi. Pengaruh suhu ruang 

juga dapat mengakibatkan terjadinya 

penguapan air yang cepat dan menurunkan 

kadar air materi penelitian, seperti yang 

dilaporkan Hamid et al. (1999) dimana terjadi 

peningkatan bahan kering pada bungkil kelapa 

yang difermentasi.  

Namun demikian proses fermentasi 

juga dapat mengakibatkan penurunan jumlah 

bahan kering, yang disebabkan penggunaan 

nutrien dari substrat oleh mikroba sebagai 

sumber karbon, nitrogen, dan mineral, serta 

dilepaskannya CO2 dan energi dalam bentuk 

panas yang menguap bersama partikel air. 

Molekul air tersebut terbentuk dari proses 

katabolisme yang merombak senyawa 

komplek menjadi bahan yang lebih sederhana 

(Zumael, 2009). 

 

Kadar Protein Kasar Ampas Tebu 

Fermentasi 

Penentuan protein kasar dapat dilakukan 

melalui metode mikro Kjeldahl dengan 

mengukur jumlah nitrogen (N) dalam suatu 
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bahan. Nitrogen (N) merupakan unsur 

penyusun protein, sehingga jumlah N dapat 

menunjukkan banyaknya protein yang 

terkandung dalam suatu bahan. Kadar N yang 

diperoleh dikalikan dengan 6,25 sebagai angka 

konversi menjadi protein, dengan asumsi 

sebagian besar protein mengandung 16% N. 

Protein kasar terdiri atas protein murni yang 

merupakan polimer dari asam amino, dan 

nitrogen bukan protein - non protein nitrogen 

(NPN) (Soejono, 1991 dan Tillman et al., 

1998).  

Hasil penelitian menunjukkan, 

peningkatan level penambahan tepung sagu 

dalam media tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap kadar protein kasar ampas tebu yang 

difermentasi menggunakan Trichoderma 

harzianum (Gambar 2).  

 
Gambar 2.  Grafik nilai kadar protein kasar ampas tebu fermentasi 

dengan level penambahan tepung sagu yang berbeda (R0: 0% 

Ts; R1: 5% Ts; R2: 10% Ts; R3: 15% Ts). 

 

Meskipun pada Gambar 2 terlihat bahwa 

peningkatan level tepung sagu cenderung 

mengakibatkan turunnya kadar protein kasar 

terutama pada level penggunaan tepung sagu 

10 dan 15%, namun penurunan tersebut secara 

statistik tidak nyata. Hal ini menunjukkan 

bahwa, peningkatan level tepung sagu belum 

mampu meningkatkan kinerja kapang T. 

harzianum secara optimal dalam mensintesis 

protein mikrobial. Selama proses fermentasi, 

mikroorganisme berperan sebagai penghasil 

enzim untuk memecah serat kasar dan 

meningkatkan kadar protein substrat 

(Purwadaria et al., 1998). Aktivitas mikroba 

dalam proses fermentasi sangat dipengaruhi 

oleh ketersediaan nutrisi dari substrat itu 

sendiri maupun nutrisi yang ditambahkan ke 

dalam media fermentasi (Kukuh, 2010)). 

Menurut Agustono et al. (2010), selama 

proses fermentasi peningkatan kandungan 

protein kasar disebabkan terjadinya 

peningkatan jumlah biomasa mikroba. Kapang 

yang mempunyai kemampuan menghasilkan 

enzim protease akan merombak protein. 

Protein dirombak menjadi polipeptida, 

kemudian menjadi peptida sederhana yang 

akhirnya mengalami perombakan lebih lanjut 

menjadi asam-asam amino, yang akan 

dimanfaatkan oleh mikroba untuk 

memperbanyak diri. Peningkatan jumlah 

koloni mikroba yang merupakan protein sel 

tunggal selama proses fermentasi secara tidak 

langsung meningkatkan kandungan protein 

kasar substrat (Anggorodi, 1994 dan Agustono 

et al., 2010).  

 Sebaliknya diungkapkan dalam 

penelitian Pasaribu et al.( 2001), penurunan 

kadar protein kasar juga dapat terjadi 

disebabkan oleh aktivitas proteolitik kapang. 

Mikrobia tersebut akan mendegradasi senyawa 

protein pada ampas tebu sehingga akan 

menurunkan kadar protein kasar. Degradasi 

protein kasar tersebut secara enzimatis oleh 

mikrobia menghasilkan asam amino yang 

secara cepat teroksidasi menghasilkan amonia 

yang mudah menguap, sehingga menyebabkan 

penurunan protein kasar hasil fermentasi. 

 

Kadar Serat Kasar Ampas Tebu Fermentasi 
Serat kasar merupakan fraksi dari 

karbohidrat yang tidak larut dalam basa dan 

asam encer setelah pendidihan masing-masing 

30 menit. Termasuk dalam komponen serat 

kasar adalah selulosa, hemiselulosa, dan lignin 

yang tidak larut. Selulosa merupakan serat 

kasar utama penyusun dinding sel tanaman 

yang sukar didegradasi karena monomer 

glukosa terhubung dengan ikatan β 1-4 yang 

sangat stabil (Soejono, 1991). Beberapa 

mikroorganisme, termasuk bakteri dan kapang 

menghasilkan enzim selulase yang dapat 

merombak selulosa menjadi selubiosa yang 

selanjutnya disederhanakan menjadi glukosa 

(Heriyanto, 2008).  

Hasil penelitian menunjukkan, 

peningkatan level penambahan tepung sagu 
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dalam media berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap kadar serat kasar ampas tebu yang 

difermentasi menggunakan Trichoderma 

harzianum (Gambar 3). Penambahan tepung 

sagu hingga 10% dalam media fermentasi 

secara nyata (P<0,05) mampu menurunkan 

kadar serat kasar substrat dibanding kontrol. 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Christiyanto (1998) membuktikan bahwa, 

sebagai mikroba lignoselulolitik, kapang 

Trichoderma viride mampu merombak pakan 

berserat tinggi sehingga dapat menurunkan 

kadar selulosa bahan.  

 Menurut Dunlap dan Chiang (1980), 

selulase merupakan enzim kompleks yang 

terdiri atas 2 tipe enzim yang terlibat dalam 

mendegradasi selulosa, yaitu C1 (enzim 

glukanase) dan Cx (enzim endo-glukanase). C1 

beraksi pada selulosa kristalin dan 

mengubahnya menjadi bentuk amorf sehingga 

memungkinkan untuk Cx beraksi. Trichoderma 

menghasilkan beberapa enzim diantaranya 

enzim eksoglukanase (komponen enzim 

selulase) yang mampu menghancurkan selulosa 

dan mengubahnya menjadi glukosa (Papavizas, 

1985). Selanjutnya Okada (1988) juga telah 

membuktikan bahwa selain menunjukkan 

aktivitas selulolitik, Trichoderma juga 

memperlihatkan aktivitas hemiselulase dan 

amilase. 

 
Gambar 3. Grafik nilai kadar serat kasar ampas tebu fermentasi dengan 

level penambahan tepung sagu yang berbeda (R0: 0% Ts; R1: 

5% Ts; R2: 10% Ts; R3: 15% Ts). 

 

Namun demikian, kadar serat kasar 

kembali meningkat pada pemberian tepung 

sagu sebanyak 15%, diduga karena 

perkembangan miselium kapang tidak diikuti 

oleh kinerja enzim selulase secara optimal 

karena ketersediaan N yang mulai tidak 

seimbang. Hal ini dapat terjadi karena 

pertumbuhan kapang ikut menyumbang serat 

kasar yang berasal dari miselium sehingga 

makin banyak massa sel makin tinggi kadar 

serat yang dihasilkan. Kadar serat kasar 

substrat yang meningkat merupakan indikasi 

adanya pertumbuhan kapang, seperti yang 

dilaporkan pada fermentasi putak dimana 

terjadi peningkatan kadar serat kasar dari 9,2% 

menjadi 12,22% (Hilakore, 2008).  

 

Kadar Abu Ampas Tebu Fermentasi 

Abu yang merupakan zat anorganik atau 

mineral adalah bagian dari sisa pembakaran 

dalam tanur dengan temperatur 400-600°C, 

sehingga semua bahan organik menguap 

(Soejono, 1991). Hasil penelitian 

menunjukkan, peningkatan level penambahan 

tepung sagu dalam media berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terhadap kadar abu ampas tebu 

yang difermentasi menggunakan Trichoderma 

harzianum (Gambar 4).  

 
Gambar 4. Grafik nilai kadar abu ampas tebu fermentasi dengan level 

penambahan tepung sagu yang berbeda (R0: 0% Ts; R1: 5% Ts; 

R2: 10% Ts; R3: 15% Ts). 

 

Pada Gambar 4 terlihat, penambahan 

tepung sagu dalam media fermentasi sebanyak 

15% secara sangat nyata (P<0.01) dapat 

menurunkan kadar abu substrat. Penurunan 

kadar abu mengindenfikasikan terjadi 

peningkatan kandungan bahan organik 

substrat. Bahan organik mengandung zat-zat 

makanan yang cukup penting, yaitu protein, 

lemak dan karbohidrat serta vitamin. Oleh 

karena itu, kehilangan bahan organik berarti 

akan kehilangan juga zat-zat nutrien yang 

cukup penting. Menurut Church dan Pond 

(1995), dipandang dari segi nutrisi jumlah 
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besarnya abu tidak begitu penting, namun 

dalam analisis proksimat data abu diperlukan 

untuk menghitung atau mengukur nilai BETN 

(bahan ekstrak tanpa N). 

Penelitian yang dilakukan oleh Supriyati 

et al. (2010), pada fermentasi jerami padi 

menggunakan Trichoderma viridae juga 

mendapatkan penurunan kadar abu, yang 

menunjukkan terjadinya peningkatan bahan 

organik selama proses fermentasi. Peningkatan 

kandungan bahan organik diduga karena 

setelah fermentasi, substrat mengalami 

perombakan kandungan nutrisi oleh enzim 

mikroorganisme sehingga persentase zat 

makanan yang dapat dimanfaatkan bertambah 

yang tercermin pada peningkatan bahan 

organik dan penurunan kadar abu (Pujioktari, 

2013).  

Meskipun demikian, Noviati (2002) 

melaporkan peningkatan kadar abu pada 

fermentasi dedak padi, ampas tahu, dan kulit 

ari kedelai karena terjadi perombakan 

kandungan nutrisi substrat menjadi sel kapang 

yang menghasilkan abu. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Fardiaz (1988) yang menyatakan 

bahwa, peningkatan kadar abu selama 

fermentasi disebabkan oleh bertambahnya 

massa sel tubuh kapang dan terjadinya 

peningkatan konsentrasi di dalam produk 

karena berbagai perubahan bahan organik 

akibat proses biokonversi yang menghasilkan 

H2O dan CO2. 

KESIMPULAN 

 Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa, 

peningkatan level penambahan tepung sagu 

pada media fermentasi ampas tebu 

menggunakan Trichoderma harzianum 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap serat 

kasar dan abu, namun tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap kadar bahan kering dan 

protein kasar substrat. Secara keseluruhan, 

peningkatan level penambahan tepung sagu 

dalam media fermentasi belum mampu 

meningkatkan kadar protein kasar, namun 

penambahan tepung sagu hingga 10% mampu 

menurunkan kadar serat kasar susbtrat ampas 

tebu secara nyata (P<0.05).  
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